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ABSTRAK 

ANALISIS KINERJA PROYEK PEMBANGUNAN TERINTEGRASI 

RANCANG BANGUN RUMAH SAKIT INTERNASIONAL BALI, 

DENPASAR 

Oleh : 

Anak Agung Bagus Wycan Dwijaya 

2015124040 

Sistem rancang bangun (design and build) adalah alternatif pelaksanaan proyek 

yang dapat mengatasi kelemahan sistem tradisional (bid build), dalam mempercepat 

pembangunan, dan meningkatkan efisiensi pengadaan. Contoh penerapannya adalah 

Proyek Rumah Sakit Internasional Bali, Denpasar. Meski sistem ini sering menunjukkan 

kinerja lebih unggul dibandingkan sistem tradisional, tetapi juga menghadapi permasalahan 

yang dapat mempengaruhi optimalisasi kinerja proyek. Penting untuk menganalisis kinerja 

proyek rancang bangun secara mendalam untuk mengetahui hasil kinerjanya serta 

mengidentifikasi permasalahan yang mempengaruhinya. Pengukuran kinerja dilakukan 

melalui penyebaran survei kuesioner sesuai dengan fase penilaian kinerja yang akan dinilai 

yaitu fase desain, fase konsturksi, dan fase keseluruhan proyek. dilanjutkan menggunakan 

metode Scoreing pada tiap hasil penilaian indikator untuk menkategorikan kinerja proyek 

rancang bangun lalu dilanjutkan dengan identifikasi masalah melalui wawancara langsung 

kepada pihak yang bersangkutan di proyek dilanjutkan dengan metode Fault Tree Analysis 

(FTA) serta Method for Obtaining Cut Set (MOCUS) pada indikator yang mendapatkan 

penilaian buruk. Hasil penelitian menunjukkan penilaian kinerja rancang bangun Rumah 

Sakit Internasional Bali, Denpasar mendapatlkan penilaian cukup, lalu pada indikator 

kinerja tahap keseluruhan proyek mendapat penilaian lebih rendah dibandingkan indikator 

kinerja tahap desain dan konstruksi, yaitu masing-masing 3,19 (buruk), 3,60 (cukup), dan 

3,69 (cukup). 

 

Kata Kunci : rancang bangun, kinerja proyek, bangunan rumah sakit 
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ABSTRACT 

 

PERFORMANCE ANALYSIS OF THE INTEGRATED DESIGN AND 

BUILD PROJECT BALI INTERNATIONAL HOSPITAL, DENPASAR 

Oleh : 

Anak Agung Bagus Wycan Dwijaya 

2015124040 

The design and build system offers an alternative compared with the traditional 

bid-build system, the design and build providing advantages in accelerating construction 

and improving procurement efficiency because the planning & the cosntruction running 

simultaneously. This study focuses on the Bali International Hospital Project in Denpasar, 

analyzing its performance within a design-build framework. While this system often 

outperforms traditional methods, it also encounters challenges that can hinder project 

optimization. this performance analysis is essential to understand the project's outcomes 

and identify factors affecting its success. Performance project was evaluated through 

questionnaire surveys namely in three phases the design, construction, and overall project 

phases. furthermore The Scoreing method was applied to categorize performance result 

levels, followed by interviews with key project stakeholders to identify underlying issues. 

The study utilized Fault Tree Analysis (FTA) and the Method for Obtaining Cut Set 

(MOCUS) to examine indicators that received poor ratings. Results revealed that the 

design phase of the Bali International Hospital project achieved a "fair" rating. However, 

the overall project performance received a lower score compared to the design and 

construction phases, with ratings of 3.19 (poor), 3.60 (fair), and 3.69 (fair), respectively. 

 

Keywords: design and build, project performance, hospital building 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia secara konsisten terlibat dalam upaya pembangunan, termasuk 

proyek infrastruktur dan pembangunan gedung. Persaingan di sektor jasa konstruksi 

semakin meningkat untuk mencapai efektivitas dan efisiensi yang tinggi, dengan 

harapan menghasilkan produk berkualitas. Dalam menghadapi tantangan ini, 

diinginkan agar persaingan tersebut mendorong kinerja proyek mencapai tingkat 

terbaik. Pencapaian kinerja yang sesuai dengan target dan berkualitas tinggi 

menjadi fokus utama bagi pemilik proyek. Oleh karena itu, banyak pemilik proyek 

memilih kontrak rancang bangun atau design and build, terutama untuk proyek-

proyek yang kompleks atau memiliki lingkup pekerjaan yang besar dan sulit [1]. 

Kontrak Terintegrasi rancang bangun merupakan sistem kontrak dimana 

kontrak desain dan kontruksi merupakan satu kesatuan/tidak memisahkan kontrak 

desain dan kontruksi [2]. Model ini meningkatkan koordinasi, efisiensi waktu, dan 

mengurangi risiko ketidaksepakatan antara desain dan pelaksanaan. Perubahan 

desain menjadi penyebab utama dari perubahan signifikan pada proyek konstruksi. 

Dalam hal deviasi, perubahan desain secara keseluruhan mencapai 78% dari total 

deviasi, dengan rata-rata sekitar 795 dari total deviasi biaya, yang mencakup sekitar 

9,5% dari total biaya, sekitar dua pertiga dari deviasi yang terjadi akibat perubahan 

desain [3]. Pada kontraktor rancang bangun, seringkali terjadi keterlambatan akibat 

frekuensi tinggi dari proses redesain. Hal ini disebabkan oleh banyaknya intervensi 

dari pihak pemilik yang terjadi dari tahap desain hingga pembangunan selesai. 

Terkadang, pertimbangan untuk meningkatkan atau mengurangi fungsi atau kinerja 

bangunan muncul selama proses konstruksi, yang memerlukan perubahan desain. 

Perubahan dalam proyek konstruksi dapat mengakibatkan gangguan pada alur 

pekerjaan, peningkatan biaya dan waktu, potensi konflik, ketidakpuasan di antara 

kontraktor dan pemilik, kenaikan harga kontrak, dan dapat mengakibatkan 

penundaan waktu [4]. Perubahan desain dapat terjadi dalam berbagai fase, mulai 

dari persiapan, konstruksi, dan penyelesaian. Tantangan yang serupa selalu muncul 

pada hampir setiap proyek setiap periode tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa 
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pelaksana proyek sering mengabaikan perubahan desain yang terjadi selama proses 

konstruksi dan tidak mengambil pelajaran ini untuk proyek berikutnya. 

Kinerja merujuk pada hasil pekerjaan yang berhasil dicapai oleh seseorang 

saat melaksanakan tugas yang ditugaskan kepadanya, dengan dasar pada 

kemampuan, pengalaman, dedikasi, dan waktu yang digunakan [5]. Evaluasi 

kinerja adalah penilaian terhadap sejauh mana seseorang telah mencapai hasil 

kerjanya jika dibandingkan dengan sasaran yang telah ditetapkan [6]. Tujuan akhir 

sebuah proyek tidak hanya menghasilkan keuntungan, tetapi juga melibatkan 

banyak hal yang harus diperhatikan oleh kontraktor. Misalnya, produk yang dibuat 

oleh kontraktor harus memenuhi standar mutu yang tercantum dalam kontrak, 

durasi pengerjaan harus sesuai dengan kontrak, prosedur keselamatan kerja, dan 

kesehatan lingkungan di lokasi proyek harus berjalan dengan baik, serta lingkungan 

sekitar proyek harus dijaga. Kontraktor yang hanya fokus pada aspek keuangan 

tetapi mengabaikan kinerja proyek secara keseluruhan akan merugikan pengguna 

atau pemilik proyek, dan Hubungan saling menguntungkan antara kontraktor dan 

pemilik tidak akan terbentuk dan bertahan lama. Jika proyek tersebut tidak 

mencapai target yang diingin diawal yang berarti proyek tersebut tidak memenuhi 

capaian - capaian kinerjanya.  

Proyek Rumah Sakit Internasional Bali ini meningkatkan fasilitas dan 

pelayanan kesehatan berskala Internasional pada provinsi Bali. Terdapat 6 Gedung 

utama pada Rumah Sakit ini yakni, Gedung A yang berisikan fasilitas – fasilitas 

utama seperti ruangan Emergency & IGD , Gedung B berisikan fasilitas command 

center, Gedung C berisikan fasilitas International Clinic, Gedung D berisikan 

fasilitas kitchen , laundry & rawat inap, Gedung E berisikan fasilitas medical rehab 

& rawat inap, dan yang terakhir Gedung F berisikan fasilitas Integrative Clinic. 

Berdasarkan adanya kendala perubahan desain yang timbul selama pelaksanaan 

proyek rancang bangun mengakibatkan kinerja proyek kurang optimal, karena itu, 

penulis tertarik melakukan analisis kinerja proyek Pembangunan Terintegrasi 

Rancang Bangun (design and build) pada Gedung A di proyek Rumah Sakit 

Internasional Bali karena  fasilitas – fasilitas utama terdapat pada Gedung A yang 

berpotensi riskan terjadinya resiko – resiko  yang timbul pada Gedung A yang akan 
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berpengaruh ke gedung lainnya. Dengan demikian, penulis dapat menentukan 

bagaimana menilai kinerja pada suatu proyek rancang bangun dan permasalahan 

yang memengaruhi kinerja proyek rancang bangun. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Penulis dapat merumuskan masalah berikut, berdasarkan latar belakang 

masalah : 

1. Bagaimana kinerja proyek rancang bangun pada Gedung A di Rumah 

Sakit Internasional Bali ? 

2. Apa Permasalahan yang memengaruhi kinerja proyek rancang bangun 

di Rumah Sakit Internasional Bali ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah :  

1. Mengukur kinerja proyek rancang bangun pada Gedung A di Rumah 

Sakit Internasional Bali. 

2. Menganalisis permasalahan yang berpengaruh terhadap kinerja proyek  

rancang bangun pada proyek Rumah Sakit Internasional Bali. 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis, akan bermanfaat untuk menambah wawasan informasi 

tentang penelitian terkait kinerja proyek rancang bangun dan masalah 

apa saja yang akan mempengaruhi kinerja proyek rancang bangun.. 

2. Diharapkan bahwa pemilik proyek dan pengguna pasa dapat 

berpartisipasi dalam pembuatan kebijakan untuk meningkatkan kinerja 

proyek rancang bangun agar dapat meningkatkan penyediaan layanan.. 

3. Bagi Institusi, Penelitian ini dapat memberikan pemahaman lebih 

mendalam tentang menilai kinerja proyek yang menggunakan sistem 

kontrak rancang bangun & permasalahan yang memengaruhi kinerja 

proyek yang menggunakan sistem kontrak rancang bangun. 
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1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah Penelitian 

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari rumusan masalah diatas dan 

jangkauannya tidak terlalu luas, maka terdapat ruang lingkup penelitian sebagai 

berikut : 

1. Penelitian difokuskan membahas pada fase konstruksi/pelaksanaan 

pada proyek dengan sistem rancang-bangun pada Rumah Sakit 

Internasional Bali. 

2. Penelitian ini hanya menentukan kriteria – kriteria yang akan digunakan 

untuk menilai kinerja proyek rancang bangun pada Rumah Sakit 

Internasional Bali. 

3. Analisis hanya dilakukan terhadap kriteria yang telah ditentukan 

berdasarkan studi literatur dalam menilai kinerja proyek rancang 

bangun dan mencari permasalahan yang berpengaruh terhadap kinerja 

proyek  menggunakan metode FTA (Fault Tree Analysis) & MOCUS 

(Method for Obtaining Cut Set) . 

4. Penelitian hanya akan membahas pada Sektor Gedung A di Rumah 

Sakit Internasional Bali. 

5. Penelitian ini hanya dilaksanakan pada saat masa akhir kontrak proyek 

yakni dari bulan Desember 2023 – Juli 2024.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Terdapat beberapa kesimpulan yang diambil berdasarkan temuan yang didapat 

dari proses penelitian yang dibahas dalam Bab 4, disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kinerja proyek terintegrasi rancang bangun Rumah Sakit Internasional Bali 

dinilai "cukup" dengan nilai rata – rata 3,54. Dari 13 indikator kinerja yang 

dinilai, sebagian besar berada dalam kategori cukup hingga buruk, dengan 

hanya dua indikator yang mendapat penilaian baik. Ini menunjukkan bahwa 

meskipun ada area yang dikelola dengan baik, masih banyak aspek yang 

memerlukan perbaikan untuk mencapai target yang telah direncanakan. 

2. Pelaksanaan sistem proyek rancang bangun di Rumah Sakit Internasional Bali 

menunjukkan kelemahan kinerja yang signifikan pada fase keseluruhan 

proyek & fase desain, yang sangat rentan terhadap masalah. Revisi desain 

yang sering terjadi karena perubahan permintaan pengguna jasa menghambat 

kinerja, mencerminkan ketidakjelasan kebutuhan mereka. Ketidakpahaman 

pengguna jasa terhadap desain juga menyebabkan ketidakselarasan harapan 

dan realitas, yang mengakibatkan ketidakpuasan dan penundaan berimbas ke 

kinerja keseluruhan proyek. Selain itu, pergantian pemangku kepentingan 

proyek dan kurangnya kompetensi PIC dalam menangani perubahan desain 

memperburuk situasi. Kurangnya studi banding dengan rumah sakit 

internasional lain juga menyebabkan desain kurang optimal dan tidak 

memenuhi standar internasional. 

5.2  Saran 

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

rekomendasi yang dapat disampaikan, yaitu sebagai berikut:  

1. Dari pihak penyedia jasa baiknya meningkatkan komunikasi dengan pengguna 

jasa sejak sebelum proyek dikerjakan melalui workshop dan pertemuan rutin 

untuk memastikan kebutuhan mereka secara menyeluruh. Terapkan sistem 

pengendalian perubahan yang lebih ketat dan penguncian masa kerja proses 
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desain dengan evaluasi mendalam dan persetujuan dari segala pemangku 

jabatan untuk setiap revisi desain, guna mencegah perubahan gambar kembali 

pada areal proyek yang sudah dikerjakan yang mengakibatkan kinerja proyek 

tidak optimal atau tidak sesuai dengan rencana diawal. 

2. Memberikan pelatihan intensif bagi tim proyek dan diadakan perekrutan PIC 

terkait dengan bidang manajemen perubahan desain dan dalam menyusun 

aspek – aspek rumah sakit standar internasional. Lakukan studi banding dengan 

rumah sakit internasional lain untuk memastikan desain memenuhi standar 

terbaik, sekaligus meningkatkan kompetensi dan kualitas desain proyek. 
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JUDUL PENELITIAN
ANALISIS KINERJA PROYEK PEMBANGUNAN TERINTEGRASI RANCANG BANGUN RUMAH 
SAKIT INTERNASIONAL BALI, DENPASAR

PENDAHULUAN
Sistem Rancang Bangun (design and build) merupakan suatu metode kontrak 
pada proyek konstruksi dimana tahap perencanaan dan konstruksi diatur dalam satu kontrak 
tunggal. Meskipun secara konseptual, sistem design and build dianggap sebagai alternatif yang 
lebih baik dibandingkan dengan sistem tradisional (design bid build), namun beberapa kasus 
menunjukkan kinerja proyek design and build belum mencapai tingkat optimal. Hal ini terlihat 
dari sejumlah permasalahan yang muncul selama pelaksanaan proyek.

Untuk mengetahui baik atau buruk dari kinerja proyek, diperlukan penilaian kinerja terhadap 
pelaksanaan proyek design and build. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana kinerja proyek design and build serta permasalahan yang memengaruhi 
kinerja proyek design and build.

TUJUAN PENELITIAN
1. Mengukur kinerja proyek design and build pada Gedung A di Proyek Rumah Sakit 

International Bali.
2. Menganalisis permasalahan yang memengaruhi terhadap kinerja proyek  design and 

build pada proyek Rumah Sakit International Bali dengan metode Fault Tree 
Analysis (FTA) & Method for Obtaining Cut Set (MOCUS).

KERAHASIAAN INFORMASI
Seluruh informasi yang diberikan dalam survei ini akan dijamin kerahasiaannya dan hanya 
dipakai untuk keperluan akademis.

KUESIONER PENILAIAN KINERJA PROYEK
PEMBANGUNAN TERINTEGRASI RANCANG BANGUN
PADA GEDUNG A RUMAH SAKIT INTERNASIONAL
BALI

8/12/24, 3:39 PM KUESIONER PENILAIAN KINERJA PROYEK PEMBANGUNAN TERINTEGRASI RANCANG BANGUN PADA GEDUNG A RU…

https://docs.google.com/forms/d/1lGQJtmzCQI4gugx-bkGwFM82vo4JrE0FmaOPuxNZT04/edit#response=ACYDBNgJMByIYcPOq747BWbIRN… 1/10



DATA PENELITI
Nama                          : Anak Agung Bagus Wycan Dwijaya
Kampus                     : Politeknik Negeri Bali
NIM                             : 2015124040
Nomor Telepon       : 081239999378
Email                           : dwijayabagus16@gmail.com

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner penelitian 
ini. 

Hormat Saya,

Agung Wikan

DATA RESPONDEN

Sartono

Laki - Laki

Perempuan
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Site Operational Manager Zone 1

NAMA *

JENIS KELAMIN *

USIA *

JABATAN DALAM PROYEK *
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S1 Teknik Sipil

081316555527

sartono10@gmail.com

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Pada Kuesioner ini terdapat beberapa indikator pengukuran kinerja proyek Design and 
Build, yang dibagi kedalam tiga aspek yaitu kinerja desain, kinerja konstruksi, dan kinerja 
keseluruhan proyek. Pengukuran kinerja proyek Design and Build dilakukan dengan 
melihat kesesuaian proyek Design And Build dengan persyaratan yang sudah ditetapkan 
lalu dibandingkan dengan hasil yang sudah terjadi di lokasi proyek. 

Pada pernyataan berikut ini,  Bapak/Ibu dapat mengisi salah satu dari jawaban yang 
tersedia. Terdapat 5 skala penilaian sesuai dengan deskripsi
yang diberikan. Bapak/Ibu diminta mengisi sesuai dengan kondisi proyek khususnya pada 
Gedung A, Rumah Sakit Internasional Bali, Denpasar.

I. KINERJA DESAIN

A. Survei dan Investigasi Lapangan

PENDIDIKAN TERAKHIR *

NOMOR TELEPON *

EMAIL *
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Hasil survei yang dilakukan Penyedia sesuai dengan hasil survei awal, tidak ada
perubahan basic design

Sesuai namun terdapat perubahan basic design menjadi lebih efektif dan efisien

Tidak sesuai sehingga menyebabkan perubahan basic design namun tidak signifikan

Tidak sesuai sehingga menyebabkan perubahan basic design yang signifikan

Tidak sesuai sehingga basic design berubah secara keseluruhan

Tidak ada perubahan

Ada sedikit perubahan minor

Ada beberapa perubahan minor

Ada perubahan yang cukup moderate

Ada perubahan yang cukup signifikan/perubahan mayor

B. Sumber Daya

1.  Kesesuaian hasil survei yang dilakukan Penyedia dengan hasil
survei awal saat penyusunan basic design

*

2.  Kesesuaian hasil rancangan akhir dengan proposal desain dari
Penyedia (Proposal desain adalah rancangan awal yang diajukan
Penyedia dalam penawaran)

*
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Kualifikasi sesuai persyaratan, tidak ada perbaikan dokumen rancangan yang perlu
dilakukan

Kualifikasi sesuai persyaratan, terdapat sedikit kesalahan/ ketidaksesuaian pada
dokumen rancangan namun cepat dilakukan perbaikan

Kualifikasi sesuai persyaratan, terdapat banyak kesalahan/ ketidaksesuaian pada
dokumen rancangan namun cepat dilakukan perbaikan

Kualifikasi sesuai persyaratan, terdapat sedikit kesalahan/ ketidaksesuaian pada
dokumen rancangan dan lambat dilakukan perbaikan

Kualifikasi sesuai persyaratan, terdapat banyak kesalahan/ ketidaksesuaian pada
dokumen rancangan dan lambat dilakukan perbaikan

C. Kualitas Hasil Rancangan Akhir

Tidak ada perubahan metode pelaksanaan serta tidak ada perubahan desain

Sebagian kecil pekerjaan mengalami perubahan metode pelaksanaan karena tidak sesuai
dengan kondisi lapangan dan desain tetap sesuai dengan proposal desain

Sebagian besar pekerjaan mengalami perubahan metode pelaksanaan karena tidak sesuai
dengan kondisi lapangan dan desain tetap sesuai dengan proposal desain

Sebagian kecil pekerjaan mengalami perubahan metode pelaksanaan serta terjadi
perubahan proposal desain

Sebagian besar pekerjaan mengalami perubahan metode pelaksanaan serta terjadi
perubahan proposal desain

3.  Kesesuaian personil inti (desainer) dengan persyaratan kualifikasi
dan kinerja desainer

*

4.  Kesesuaian metode pelaksanaan hasil rancangan akhir dengan
proposal desain dan kondisi lapangan

*

8/12/24, 3:39 PM KUESIONER PENILAIAN KINERJA PROYEK PEMBANGUNAN TERINTEGRASI RANCANG BANGUN PADA GEDUNG A RU…

https://docs.google.com/forms/d/1lGQJtmzCQI4gugx-bkGwFM82vo4JrE0FmaOPuxNZT04/edit#response=ACYDBNgJMByIYcPOq747BWbIRN… 5/10



Tidak ada perubahan

Ada sedikit perubahan minor

Ada beberapa perubahan minor

Ada perubahan yang cukup moderate

Ada perubahan yang cukup signifikan/perubahan mayor

II. KINERJA KONSTRUKSI

A. Sumber Daya

Kualifikasi sesuai persyaratan, tidak terdapat cacat/ketidaksesuaian pada konstruksi
yang perlu diperbaiki

Kualifikasi sesuai persyaratan, terdapat sedikit cacat/ketidaksesuaian pada konstruksi
namun cepat dilakukan perbaikan

Kualifikasi sesuai persyaratan, terdapat banyak cacat/ketidaksesuaian pada konstruksi
namun cepat dilakukan perbaikan

Kualifikasi sesuai persyaratan, terdapat sedikit cacat/ketidaksesuaian pada konstruksi
dan lambat dilakukan perbaikan

Kualifikasi sesuai persyaratan, terdapat banyak cacat/ketidaksesuaian pada konstruksi
dan lambat dilakukan perbaikan

5.  Kesesuaian gambar desain hasil rancangan akhir (Detailed
Engineering Design/DED) dengan gambar basic design

*

6.  Kesesuaian personil inti (pelaksana konstruksi) dengan persyaratan
kualifikasi dan kinerja pelaksana konstruksi

*
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Selalu memenuhi kualitas, kuantitas, dan kontinuitas

Kualitas dan kuantitas selalu memenuhi namun kontinuitas sering tidak memenuhi

Kualitas dan kontinuitas selalu memenuhi namun kuantitas sering tidak memenuhi

Kuantitas dan kontinuitas selalu memenuhi namun kualitas sering tidak memenuhi

Kualitas, kuantitas, dan kontinuitas selalu tidak memenuhi

Jenis peralatan sesuai metode pelaksanaan, kondisi alat selalu baik dan sesuai jadwal

Jenis peralatan sesuai metode pelaksanaan, kondisi alat selalu baik, namun pernah terjadi
keterlambatan kedatangan alat

Jenis peralatan sesuai metode pelaksanaan, kedatangan alat selalu sesuai jadwal, namun
pernah terjadi kendala/kerusakan alat

Terjadi perubahan jenis alat karena kondisi lapangan, kondisi alat selalu baik dan sesuai
jadwal

Pernah terjadi baik perubahan jenis alat, kendala/ kerusakan alat, dan keterlambatan
kedatangan alat

B. Kualitas Hasil Konstruksi

7.  Kesesuaian material konstruksi dengan material yang ditentukan
dalam hasil rancangan akhir

*

8.  Kesesuaian peralatan yang digunakan saat pelaksanaan dengan
peralatan yang ditentukan dalam hasil rancangan akhir

*

8/12/24, 3:39 PM KUESIONER PENILAIAN KINERJA PROYEK PEMBANGUNAN TERINTEGRASI RANCANG BANGUN PADA GEDUNG A RU…

https://docs.google.com/forms/d/1lGQJtmzCQI4gugx-bkGwFM82vo4JrE0FmaOPuxNZT04/edit#response=ACYDBNgJMByIYcPOq747BWbIRN… 7/10



Tidak ada perubahan metode pelaksanaan

Sebagian kecil pekerjaan mengalami perubahan metode pelaksanaan karena tidak sesuai
kondisi lapangan, desain tetap

Sebagian besar pekerjaan mengalami perubahan metode pelaksanaan karena tidak sesuai
kondisi lapangan, desain tetap

Sebagian kecil pekerjaan mengalami perubahan metode pelaksanaan karena terjadi
perubahan desain hasil rancangan akhir

Sebagian besar pekerjaan mengalami perubahan metode pelaksanaan karena terjadi
perubahan desain hasil rancangan akhir

Tidak ada perubahan

Ada sedikit perubahan minor

Ada beberapa perubahan minor

Ada perubahan yang cukup moderate

Ada perubahan yang cukup signifikan/perubahan mayor

III.  KINERJA KESELURUHAN PROYEK

A. Kualitas Hasil Proyek

9.  Kesesuaian metode pelaksanaan yang dilaksanakan di lapangan *

10.  Kesesuaian DED dengan As Built Drawing (dimensi dan elevasi) *
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Hasil pekerjaan sesuai persyaratan, tidak ada perbaikan terkait kualitas konstruksi yang
perlu dilakukan

Ditemukan ketidaksesuaian kualitas dengan Kontrak namun harus sedikit dilakukan
perbaikan dan tidak signifikan

Ditemukan ketidaksesuaian kualitas dengan Kontrak, harus dilakukan banyak perbaikan
namun tidak signifikan

Ditemukan ketidaksesuaian kualitas dengan Kontrak, harus dilakukan sedikit perubahan
namun signifikan

Ditemukan ketidaksesuaian kualitas dengan Kontrak, harus dilakukan banyak perubahan
dan signifikan

Selalu sesuai antara realisasi fisik pelaksanaan dengan rencana pelaksanaan

Pernah terjadi keterlambatan < 5%

Pernah terjadi keterlambatan < 10%

Pernah terjadi keterlambatan > 10% dan akan melampaui tahun anggaran berjalan

Pernah terjadi keterlambatan > 15% dan akan melampaui tahun anggaran berjalan

11.  Kesesuaian hasil pekerjaan dengan spesifikasi yang ditentukan
dalam Kontrak (kualitas konstruksi)

*

12.  Kesesuaian waktu pelaksanaan proyek dengan waktu pelaksanaan
sesuai Kontrak awal 
   
-  Rencana fisik pelaksanaan 50-100% dari Kontrak

*
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Dengan biaya proyek yang lebih rendah dari pagu didapatkan desain dan konstruksi yang
lebih baik dari basic design

Dengan biaya proyek yang sama dengan pagu didapatkan desain dan konstruksi yang
lebih baik dari basic design

Dengan biaya proyek yang sama atau lebih rendah dari pagu didapatkan desain dan
konstruksi yang sama dengan basic design

Dengan biaya proyek yang lebih tinggi dari pagu didapatkan hasil yang lebih baik dari
basic design

Dengan biaya proyek yang lebih tinggi dari pagu didapatkan desain dan konstruksi yang
sama dengan basic design

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.

13.  Kesesuaian biaya proyek keseluruhan (termasuk addendum bila
ada) dengan nilai pagu (basic design)

*

 Formulir
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LAMPIRAN III 



Rekapitulasi Hasil Kuesioner Penilaian Kinerja Proyek 
design and build

No A.1 Banyaknya Terjawab Skor

Hasil survei yang dilakukan Penyedia sesuai dengan hasil survei awal, tidak
ada perubahan basic design 20 100
Sesuai namun terdapat perubahan basic design menjadi lebih efektif dan 
efisien 15 60

Tidak sesuai sehingga menyebabkan perubahan basic design namun tidak
signifikan

10 30

Tidak sesuai sehingga menyebabkan perubahan basic design yang signifikan 9 18
Tidak sesuai sehingga basic design berubah secara keseluruhan 1 1

55 209
3,80

No A.2 Banyaknya Terjawab Skor
Tidak ada perubahan 10 50
Ada sedikit perubahan minor 22 88
Ada beberapa perubahan minor 23 69
Ada perubahan yang cukup moderate 0 0
Ada perubahan yang cukup signifikan/perubahan mayor 0 0

55 207
3,76

No A.3 Banyaknya Terjawab Skor
Kualifikasi sesuai persyaratan, tidak ada perbaikan dokumen rancangan yang 
perlu dilakukan 5 25

Kualifikasi sesuai persyaratan, terdapat sedikit kesalahan/ ketidaksesuaian 
pada dokumen rancangan namun cepat dilakukan perbaikan 34 136

Kualifikasi sesuai persyaratan, terdapat banyak kesalahan/ ketidaksesuaian
pada dokumen rancangan namun cepat dilakukan perbaikan

14 42

Kualifikasi sesuai persyaratan, terdapat sedikit kesalahan/ ketidaksesuaian 
pada dokumen rancangan dan lambat dilakukan perbaikan 2 4

Kualifikasi sesuai persyaratan, terdapat banyak kesalahan/ ketidaksesuaian 
pada dokumen rancangan dan lambat dilakukan perbaikan 0 0

55 207
3,76

No A.4 Banyaknya Terjawab Skor

Tidak ada perubahan metode pelaksanaan serta tidak ada perubahan desain 4 20
Sebagian kecil pekerjaan mengalami perubahan metode pelaksanaan karena 
tidak sesuai dengan kondisi lapangan dan desain tetap sesuai dengan proposal 
desain 35 140

Sebagian besar pekerjaan mengalami perubahan metode pelaksanaan karena
tidak sesuai dengan kondisi lapangan dan desain tetap sesuai dengan proposal
desain 14 42
Sebagian kecil pekerjaan mengalami perubahan metode pelaksanaan serta 
terjadi perubahan proposal desain 2 4
Sebagian besar pekerjaan mengalami perubahan metode pelaksanaan serta 
terjadi perubahan proposal desain 0 0

55 206
3,75



No A.5 Banyaknya Terjawab Skor
Tidak ada perubahan 0 0
Ada sedikit perubahan minor 15 60

Ada beberapa perubahan minor 25 75
Ada perubahan yang cukup moderate 13 26
Ada perubahan yang cukup signifikan/perubahan mayor 2 2

55 163
2,96

No B.1 Banyaknya Terjawab Skor
Kualifikasi sesuai persyaratan, tidak terdapat cacat/ketidaksesuaian pada 
konstruksi yang perlu diperbaiki 15 75
Kualifikasi sesuai persyaratan, terdapat sedikit cacat/ketidaksesuaian pada 
konstruksi namun cepat dilakukan perbaikan 30 120
Kualifikasi sesuai persyaratan, terdapat banyak cacat/ketidaksesuaian pada
konstruksi namun cepat dilakukan perbaikan 10 30
Kualifikasi sesuai persyaratan, terdapat sedikit cacat/ketidaksesuaian pada 
konstruksi dan lambat dilakukan perbaikan 0 0
Kualifikasi sesuai persyaratan, terdapat banyak cacat/ketidaksesuaian pada 
konstruksi dan lambat dilakukan perbaikan 0 0

55 225
4,09

No B.2 Banyaknya Terjawab Skor
Selalu memenuhi kualitas, kuantitas, dan kontinuitas 8 40
Kualitas dan kuantitas selalu memenuhi namun kontinuitas sering tidak 
memenuhi 30 120
Kualitas dan kontinuitas selalu memenuhi namun kuantitas sering tidak
memenuhi 17 51
Kuantitas dan kontinuitas selalu memenuhi namun kualitas sering tidak 
memenuhi 0 0
Kualitas, kuantitas, dan kontinuitas selalu tidak memenuhi 0 0

55 211
3,84

No B.3 Banyaknya Terjawab Skor
Jenis peralatan sesuai metode pelaksanaan, kondisi alat selalu baik dan sesuai 
jadwal 7 35
Jenis peralatan sesuai metode pelaksanaan, kondisi alat selalu baik, namun 
pernah terjadi keterlambatan kedatangan alat 35 140
Jenis peralatan sesuai metode pelaksanaan, kedatangan alat selalu sesuai
jadwal, namun pernah terjadi kendala/kerusakan alat 13 39
Terjadi perubahan jenis alat karena kondisi lapangan, kondisi alat selalu baik 
dan sesuai jadwal 0 0
Pernah terjadi baik perubahan jenis alat, kendala/ kerusakan alat, dan 
keterlambatan kedatangan alat 0 0

55 214
3,89

No B.4 Banyaknya Terjawab Skor
Tidak ada perubahan metode pelaksanaan 5 25
Sebagian kecil pekerjaan mengalami perubahan metode pelaksanaan karena 
tidak sesuai kondisi lapangan, desain tetap 39 156
Sebagian besar pekerjaan mengalami perubahan metode pelaksanaan karena
tidak sesuai kondisi lapangan, desain tetap 11 33
Sebagian kecil pekerjaan mengalami perubahan metode pelaksanaan karena 
terjadi perubahan desain hasil rancangan akhir 0 0
Sebagian besar pekerjaan mengalami perubahan metode pelaksanaan karena 
terjadi perubahan desain hasil rancangan akhir 0 0

55 214
3,89



No B.5 Banyaknya Terjawab Skor
Tidak ada perubahan 0 0
Ada sedikit perubahan minor 11 44
Ada beberapa perubahan minor 22 66
Ada perubahan yang cukup moderate 20 40
Ada perubahan yang cukup signifikan/perubahan mayor 2 2

55 152
2,76

No C.1 Banyaknya Terjawab Skor
Hasil pekerjaan sesuai persyaratan, tidak ada perbaikan terkait kualitas 
konstruksi yang perlu dilakukan 13 65
Ditemukan ketidaksesuaian kualitas dengan Kontrak namun harus sedikit 
dilakukan perbaikan dan tidak signifikan 29 116
Ditemukan ketidaksesuaian kualitas dengan Kontrak, harus dilakukan banyak
perbaikan namun tidak signifikan 13 39
Ditemukan ketidaksesuaian kualitas dengan Kontrak, harus dilakukan sedikit 
perubahan namun signifikan 0 0
Ditemukan ketidaksesuaian kualitas dengan Kontrak, harus dilakukan banyak 
perubahan dan signifikan 0 0

55 220
4,00

No C.2 Banyaknya Terjawab Skor

Selalu sesuai antara realisasi fisik pelaksanaan dengan rencana pelaksanaan 0 0
Pernah terjadi keterlambatan < 5% 11 44
Pernah terjadi keterlambatan < 10% 37 111
Pernah terjadi keterlambatan > 10% dan akan melampaui tahun anggaran 
berjalan 4 8
Pernah terjadi keterlambatan > 15% dan akan melampaui tahun anggaran 
berjalan 3 3

55 166
3,02

No C.3 Banyaknya Terjawab Skor
Dengan biaya proyek yang lebih rendah dari pagu didapatkan desain dan 
konstruksi yang lebih baik dari basic design 0 0
Dengan biaya proyek yang sama dengan pagu didapatkan desain dan 
konstruksi yang lebih baik dari basic design 4 16
Dengan biaya proyek yang sama atau lebih rendah dari pagu didapatkan
desain dan konstruksi yang sama dengan basic design 24 72
Dengan biaya proyek yang lebih tinggi dari pagu didapatkan hasil yang lebih 
baik dari basic design 27 54
Dengan biaya proyek yang lebih tinggi dari pagu didapatkan desain dan 
konstruksi yang sama dengan basic design 0 0

55 142
2,58



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN IV 



RANGKUMAN HASIL WAWANCARA 

IDENTIFIKASI PENYEBAB PERMASALAHAN KINERJA 

PROYEK DESIGN AND BUILD 

 

 

 

 

 

 

 

 

Narasumber : Sartono 

Jabatan : Site Operational Manager Zone A 

Indikator Uraian 

C.3 Nilai pagu awal yang rendah 

Akibat dari nilai pagu yang rendah diawal lalu dikombinasikan 

dengan kontrak design and build yang menuntut penyedia jasa untuk 

berinovasi pada proyek sehingga mengakibatkan perubahan desain 

dan biaya tambahan yang cukup signifikan seiring berjalannya 

progress proyek karena terjadinya perubahan desain & pengembangan 

desain 

B.5 Perubahan desain yang kompleks 

Pada proyek Rumah Sakit Internasional Bali yang terus terjadi 

perubahan desain yang menyebabkan ketidaksesuaian gambar desain 

DED dengan As Built Drawing dikarenakan setiap adanya perubahan 

desain melalui proses dan tahapan yang panjang mulai dari ke 

konsultan, investor, dan pemilik proyek terkait, seharusnya desain itu 

memiliki ketentuan untuk tahap penguncian dan tidak bisa dirubah 

kembali dikarenakan untuk mengejar pekerjaan pada sektor yang lain 

namun pada proyek Rumah Sakit Internasional Bali tidak seperti itu 

A.5 Konsultan perencana kurang professional  

Pada proyek Rumah Sakit Internasional Bali terjadi perubahan dari 

basic design ke tahapan detailed engineering design yang cukup 

signifikan, dikarenakan hasil dari basic design kurang mumpuni 

dengan kebutuhan pemilik proyek & kompleksitas pembangunan 



rumah sakit yang bertaraf internasional. Hal tersebut mengakibatkan 

ketidaksesuaian antara Gambar DED dengan gambar basic design 

C.2 Pengembangan desain belum rampung 

Tejadinya pengembangan desain yang terus ada hingga saat ini 

menyebabkan penambahan waktu pelaksanaan yang berubah dari 

kontrak awal, karena pengembangan desain tersebut melalui proses 

yang Panjang baik dari proses persetujuan Manajemen Konstruksi lalu 

ke Pemilik Proyek dengan otomatis mendatangkan juga pekerja yang 

berbeda sesuai dengan perubahan desain yang disepakati dan 

pendatangan barang yang berbeda sesuai perubahan desain yang 

disepakati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RANGKUMAN HASIL WAWANCARA 

IDENTIFIKASI PENYEBAB PERMASALAHAN KINERJA 

PROYEK DESIGN AND BUILD 

 

 

 

 

 

 

 

 

Narasumber : Faishol Amir 

Jabatan : Site Engineer Struktur - Arsitektur 

Indikator Uraian 

C.3 Kontrak design and build yang kompleks 

Pada proyek Rumah Sakit Internasional Bali menggunakan sistem 

pembayaran Lump Sum yang mengakibatkan kurang optimal karena 

pada umumnya kontrak design and build belum ada unit atau desain 

yang pasti dan disarankan untuk menggunakan kontrak pembayaran 

Unit Price dikarenakan lebih baik dalam menanggulangi dari segala 

jenis penambahan biaya baik dari segi desain atau pelaksanaan 

konstruksinya, karena kondisi awal banyak yang belum pasti yang 

dimana kontrak design and build itu bertujuan untuk penyedia jasa 

berinovasi 

B.5 Desain tidak dipastikan terlebih dahulu sesuai dengan masa 

pengerjaan dan PIC 

Pada Rumah Sakit Internasional Bali terjadi kekeliruan dalam 

mengatur kontrak design and build yang pada umumnya desain bisa 

dipastikan pada saat masa pekerjaan tahapan desain saja yang sudah 

ditentukan waktunya dan masa pekerjaan tahapan desain tidak boleh 

dijadikan satu lingkup pengerjaannya dengan proses pengerjaan 

konstruksi disatu areal yang sama karena hal tersebut akan 

menjadikan perubahan desain yang signifikan serta pekerjaan ulang 

saat masa pengerjaan kontruksi, serta dari pihak pemilik proyek 

sebaiknya ada Personal In Charge yang bisa menjembatani antara 

pemilik proyek dengan penyedia jasa terkait dengan kriteria – kriteria 



mengapa harus melakukan perubahan desain dan Personal In Charge 

dapat berfungsi juga sebagai penentu desain final antara pemilik 

proyek dengan penyedia jasa sehingga desain dapat dipastikan untuk 

selanjutnya ke tahapan pengerjaan konstruksi dan desain tidak bisa 

diganggu gugat kembali oleh pihak pemilik proyek, maka dari tidak 

adanya Personal In Charge tersebut menjadikan proyek Rumah Sakit 

Internasional Bali menjadi dinamis perubahannya karena sampai saat 

ini pun perubahan desain masih tetap terjadi. Termasuk juga yang 

menyebabkan pekerjaan menjadi kompleks karena Proyek ini adalah 

proyek gedung rumah sakit yang memiliki klasifikasi, sertifikasi, dan 

jumlah pengguna yang berbeda diantara proyek – proyek gedung yang 

lainnya 

A.5 Banyaknya pengembangan atau perubahan design  

Pada tahapan awal Proyek Rumah Sakit Internasional Bali penyedia 

jasa sudah mencakupi akan hasil akhir yang terealisasi ke hasil proyek 

tersebut sesuai dengan nilai kontrak yang sudah direncanakan, jadi 

penyedia jasa sudah membatasi limit pekerjaan sesuai dengan kontrak 

awal. Namun seiring berjalannya waktu dengan kontrak design and 

build yang mengakibatkan perubahan desain yang cukup signifikan, 

pada akhirnya basic design tidak efektif dikarenakan banyak 

permintaan dari pemilik proyek yang mengubah desain secara 

signifikan, pada akhirnya menjadikan gambar DED terlihat sangat 

berbeda dengan basic design diawal kontrak proyek 

C.2 Pekerjaan ulang pada areal yang sudah selesai 

Pada hal ini proyek Rumah Sakit Internasional Bali mengalami 

pekerjaan ulang yang signifikan pada areal yang sudah selesai, yang 

akan mengharuskan penyedia jasa melakukan pengerjaan ulang baik 

dari tahapan gambar desain sampai dengan ke tahap pelaksanaan 

kontruksi. Hal tersebut mengakibatkan jauh bertambahnya waktu dari 

kontrak awal, karena akibat dari proses tersebut memerlukan proses 

yang panjang sampai desain tersebut bisa terealisasikan dilapangan. 

Berikut merupakan pendukung – pendukung dari penyebab pekerjaan 

ulang pada areal yang sudah selesai 

 

 

 

 

 

 

 

 



RANGKUMAN HASIL WAWANCARA 

IDENTIFIKASI PENYEBAB PERMASALAHAN KINERJA 

PROYEK DESIGN AND BUILD 

 

 

 

 

 

 

 

 

Narasumber : Chevyco Dyanvasha Audie Surya 

Jabatan : Engineer Staff 

Indikator Uraian 

C.3 Banyak lingkup pekerjaan yang tidak tercantum pada basic 

design 

Dari kontrak design and build penyedia jasa dituntut untuk 

menyediakan inovasi seoptimal mungkin pada proyek terkait dan pada 

proyek Rumah Sakit Bali Internasional Bali banyak lingkup pekerjaan 

yang tidak tercantum pada biaya kontrak awal lalu mengalami 

penambahan lingkup pekerjaan saat proyek sudah berjalan dalam 

kisaran progress 40% - 50% yang mengakibatkan perubahan biaya 

yang cukup signifikan, yang dalam artiannya biaya keseluruhan 

proyek sudah tidak sesuai dengan nilai pagu, oleh karena itu penyedia 

jasa melakukan banyaknya addendum biaya untuk menanggulangi 

biaya pada pekerjaan – pekerjaan tambahan tersebut dan bahkan ada 

penambahan kontrak baru 

B.5 Hasil DED yang kurang mencakupi dari kebutuhan rumah sakit 

yang bertaraf internasional 

DED yang menjadi hasil dari penyedia jasa hanya mencakupi struktur, 

arsitektur, & MEP pada umumnya tidak sampai pada titik detail dari 

kebutuhan rumah sakit yang bertaraf internasional, detail – detail 

desain tersebut baru tersampaikan oleh pihak pengguna jasa yaitu para 

dokter spesialis serta jajarannya  yang akan menggunakan hasil dari 

proyek Rumah Sakit Bali Internasional Bali , penyampaian detail 

tersebut baru terjadi saat proses stuktur yang sudah selesai lalu akan 



berlanjut ke proses pengerjaan arsitektur. Detail – detail desain 

tersebut terdapat di berbagai macam layanan serta di berbagai macam 

layout baik secara gedung ataupun ruangan, seperti contohnya pada 

jalur evakuasi. Dari hal tersebut menyebabkan pada masa 50% 

progress proyek berjalan mengalami perubahan yang desain yang 

cukup signifikan 

A.5 Banyaknya pengembangan atau perubahan design  

C.2 Perubahan manajerial pemilik proyek 

Pemilik proyek sering kali mengajukan perubahan selama 

pelaksanaan proyek, yang dapat mencakup perubahan desain, 

spesifikasi teknis, atau kebutuhan fungsional. Permintaan ini mungkin 

timbul dari evaluasi baru terhadap kebutuhan pengguna yang lebih 

kompleks, perubahan dalam anggaran, atau bahkan hasil dari 

konsultasi dengan pengguna lainnya yang terlibat. Perubahan tersebut 

memerlukan revisi terhadap rencana proyek, penyesuaian kontrak, 

dan terkadang juga renegosiasi anggaran. Selain itu, perubahan yang 

signifikan mungkin memerlukan persetujuan dari pihak yang 

bersangkutan, yang dapat memakan waktu lama. Akibatnya, setiap 

perubahan yang diminta oleh pemilik proyek dapat menyebabkan 

penundaan yang cukup besar, terutama jika tidak ada fleksibilitas 

dalam jadwal yang telah disepakati. Pada masa kontrak awal pemilik 

proyek dikuasai oleh PT. Pertamina Bina Medika (IHC) namun seiring 

berjalannya waktu pada saat progress menyentuh kisaran 60% pemilik 

proyek dipindah tangankan ke anak perusahaan yang khusus 

menaungi fasilitas – fasilitas yang ada di wilayah Bali yaitu PT. 

Pertamedika Bali Hospital (PBH) 

 

 

 


